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Abstract: The development of the economy in general has led to increasing competition among 

businessmen. One example of industry competition in the service sector is competition within 

the banking sector. PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk is one of the public banks that 

participated in reconciling the competition of the banking industry in Indonesia. Many 

customers who do the process of opening a new account make BNI Bank need a vendor to 

produce a debit card. The problem related to the vendor is that there are often delays in the 

arrival of the debit cards to the Bank BNI as well as the absence of stock in the vendors and 

all the reasons that make the bank BNI inhibited in the new account opening process or new 

debit Card for the customer. In vendor selection there are several ways, one of which uses the 

analytical hierarchy process or AHP method as the weight determiner of each criterion and to 

determine the priority or ranking of each alternative. The results found are the most influential 

criteria in the selection of ATM card vendors at PT Bank Negara Indonesia is the quality 

criterion with a weight of 0.66. For priority subcriteria is the subcriterion of suitable goods 

with documents (Q1) with weight of 0,330. And for the selected vendor is PT CSL with weight 

0,560. 
 

Keyword: Analytical Hierarchy Process, Bank Negara Indonesia, Vendor 

 

Abstrak: Perkembangan perekonomian secara menyeluruh menimbulkan persaingan yang 

semakin ketat antara pelaku bisnis. Salah satu contoh persaingan industri di bidang jasa adalah 

persaingan di sektor perbankan. PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk adalah salah satu 

bank umum yang ikut meramaikan persaingan industri perbankan di Indonesia. Banyaknya 

nasabah yang melakukan proses pembukaan rekening baru membuat Bank BNI membutuhkan 

vendor untuk memproduksi kartu debit. Permasalahan terkait pihak vendor selama ini adalah 

sering terjadinya keterlambatan datangnya kartu debit sampai ke pihak Bank BNI serta tidak 

adanya stok di vendor dan semua penyebab itu membuat Bank BNI terhambat dalam proses 

pembukaan rekening baru atau kartu debit baru untuk nasabah. Dalam pemilihan vendor 

terdapat beberapa cara, salah satunya menggunakan metode analytical hierarchy process atau 

AHP sebagai penentu bobot dari masing-masing kriteria dan untuk menentukan prioritas atau 

ranking dari setiap alternative. Hasil yang ditemukan adalah kriteria yang paling berpengaruh 

dalam pemilihan vendor kartu ATM pada PT Bank Negara Indonesia adalah kriteria kualitas 
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dengan bobot 0,66. Untuk prioritas subkriteria adalah subkriteria Kesesuain barang dengan 

dokumen (Q1) dengan bobot 0,330. Dan untuk vendor yang terpilih adalah PT CSL dengan 

bobot 0,560. 

 

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Bank Negara Indonesia, Vendor 

 

 

PENDAHULUAN 
Di era globalisasi, teknologi dan ekonomi telah menjadi semakin penting, terutama 

dalam bidang manufaktur dan perdagangan. Bank-bank memainkan peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan sangat diperlukan bagi bisnis untuk mengintegrasikan 

strategi, teknologi, dan sumber daya mereka secara efektif. Bank-bank, seperti Bank Negara 

Indonesia (BNI), memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan sektor 

perbankan Indonesia. 

Bank BNI adalah bank publik yang berkontribusi pada peningkatan perbankan di 

Indonesia. Ini bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk bank, lembaga 

pemerintah, dan individu, untuk mengembangkan dan menerapkan sistem perbankan bagi 

perekonomian. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh bank adalah kurangnya vendor yang 

terampil dan berkualitas. Bank harus memastikan bahwa produk atau layanan mereka 

memenuhi standar tinggi untuk menjamin kelancaran operasi bisnis.  

Vendor memainkan peran penting dalam lingkungan bisnis, dan perusahaan harus 

memperlakukan mereka dengan hati-hati dan profesionalisme. Proses Hierarki Analitik (AHP) 

adalah alat yang berguna dalam proses pemilihan vendor, membantu perusahaan 

mengidentifikasi vendor yang paling sesuai berdasarkan kriteria perusahaan. AHP dapat 

diterapkan pada sebuah perusahaan untuk memastikan bahwa vendor yang dipilih sejalan 

dengan tujuan perusahaan. 

Sebagai kesimpulan, penerapan AHP dalam proses pemilihan vendor sangat penting 

bagi perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. Dengan menerapkan 

Proses Hirarki Analitik, bisnis dapat memastikan bahwa pemasok mereka menyediakan produk 

dan layanan berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pelanggan mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, implementasi metode AHP disarankan untuk 

dipakai dalam penentuan vendor yang sangat sesuai dengan perusahaan. Penelitian ini berjudul 

Analisis Pemilihan Vendor Menggunakan Analytical Hierarchy Process “Studi Pada Bank 

Negara Indonesia” Tahun 2024. 

Berdasarkan uraian latar belakang serta di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah urutan prioritas untuk kriteria dan sub kriteria dalam pemilihan vendor 

pengiriman kartu ATM BNI? 

2. Kriteria manakah yang paling penting dalam pengambilan keputusan pemilihan vendor 

pengiriman kartu ATM BNI? 

3. Vendor pengiriman manakah yang memiliki bobot nilai paling tinggi? 

4. Vendor pengiriman manakah yang sebaiknya dipilih oleh PT. BNI? 

 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk memilih vendor pengiriman kartu ATM di Bank Negara 

Indonesia tahun 2024. Dalam penelitian ini dipergunakan metode Analytical Hierarchy 

Process. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dikenal sebagai pendekatan 

"rasionalitas sistemik". AHP memungkinkan analisis sebuah masalah secara menyeluruh 

dengan menilai interaksi simultan antara berbagai komponen yang diorganisir dalam struktur 

berjenjang (hierarkis). Ini membuat metode AHP lebih mudah dipahami dan dianalisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Supply Chain    

Menurut Simchi-Levi, Kaminsky, dan Simchi-Levi (2022), supply chain adalah 

jaringan yang terdiri dari organisasi, sumber daya, aktivitas, dan informasi yang terlibat dalam 

produksi dan pengiriman produk atau jasa dari pemasok awal hingga ke konsumen akhir. 

Definisi ini menekankan pentingnya koordinasi dan integrasi antara berbagai komponen dalam 

rantai pasokan untuk memastikan efisiensi dan responsivitas terhadap kebutuhan pasar. 

Mentzer dan rekan-rekannya (2022) mendefinisikan supply chain sebagai sekumpulan 

tiga atau lebih entitas yang langsung terlibat dalam aliran produk, jasa, informasi, dan/atau 

keuangan dari sumber ke konsumen akhir. Definisi ini memperluas konsep supply chain 

dengan menekankan pada pentingnya integrasi aliran informasi dan keuangan. 

Secara umum penerapan konsep Supply Chain Management dalam perusahaan akan 

memberikan manfaat yaitu (Jebarus, 2001) kepuasan pelanggan, meningkatkan pendapatan, 

menurunnya biaya, pemanfaatan asset yang semakin tinggi, peningkatan laba, dan perusahaan 

semakin besar.  

1. Kepuasan pelanggan. Konsumen atau pengguna produk merupakan target utama dari 

aktivitas proses produksi setiap produk yang dihasilkan perusahaan.  

2. Meningkatkan pendapatan. Semakin banyak konsumen yang setia dan menjadi mitra 

perusahaan berarti akan turut pula meningkatkan pendapatan perusahaan, sehingga 

produk-produk yang dihasilkan perusahaan tidak akan ‘terbuang’ percuma, karena 

diminati konsumen.  

3. Menurunnya biaya. Pengintegrasian aliran produk dari perusahan kepada konsumen 

akhir berarti pula mengurangi biaya-biaya pada jalur distribusi.  

4. Pemanfaatan asset semakin tinggi. Aset terutama faktor manusia akan semakin terlatih 

dan terampil baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan.  

5. Peningkatan laba. Dengan semakin meningkatnya jumlah konsumen yang setia dan 

menjadi pengguna produk, pada gilirannya akan meningkatkan laba perusahaan.  

6. Perusahaan semakin besar. Perusahaan yang mendapat keuntungan dari segi proses 

distribusi produknya lambat laun akan menjadi besar, dan tumbuh lebih kuat. 

Keenam manfaat yang sudah dijelaskan seperti tersebut di atas merupakan manfaat 

tidak langsung. Secara umum, manfaat langsung dari penerapan Supply Chain Management 

bagi perusahaan adalah :  

1. Supply Chain Management secara fisik dapat mengkonversi bahan baku menjadi produk 

jadi dan mengantarkannya kepada konsumen akhir. Manfaat ini menekankan pada fungsi 

produksi dan operasi dalam sebuah perusahaan.  

2. Supply Chain Management berfungsi sebagai mediasi pasar, yaitu memastikan apa yang 

dipasok oleh rantai suplai mencerminkan aspirasi pelanggan atau konsumen akhir 

tersebut. Dalam hal ini fungsi pemasaran yang akan berperan.  

 

Logistik           

Logistik adalah suatu proses perencanaan, pelaksanaan, pengendalian yang efisien, 

pergerakan dan penyimpanan barang atau jasa yang efisien, dan juga semua informasi termasuk 

dari tempat asal ke tempat konsumsi untuk memenuhi permintaan dari nasabah. Pengertian ini 

mencakup pergerakan inbound, outbound, pergerakan internal dan eksternal, dan return of 

materials. 

Secara historis, kata logistik berasal dari istilah “logistician” yang berperan sebagai 

koki de lôgis yang bertanggung jawab untuk menemukan akomodasi bagi pasukan pada masa 

Napoleon Bonaparte. Logistik sebagai suatu kegiatan yang kini telah berkembang dan dalam 

dunia bisnis, dimana logistik berkaitan dengan pengelolaan aliran produk atau jasa dari tempat 
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asal ke tempat konsumsi. Logistik terlibat dalam berbagai macam kegiatan penting untuk 

transfer barang, jasa dan informasi terkait (Azmi et al., 2017). 

 

Distribusi 

Distribusi adalah proses yang sangat penting bagi produk produsen untuk mencapai 

konsumen secara efektif, terlepas dari lokasi pabrik atau produsen yang jauh dari masyarakat. 

Proses ini akan memudahkan setiap orang untuk mendapatkan barang dan produk yang mereka 

inginkan (Putri, Rosmayani, & Rosmita, 2018). 

Sedangkan menurut Kotler (2001), distribusi adalah gabungan beberapa organisasi 

yang melakukan proses pendistribusian barang atau jasa kepada konsumen (pembeli) untuk 

digunakan atau dikonsumsi. Oleh sebab itu, supaya suatu barang dari produsen sampai ke 

konsumen, distribusi cukup penting. Tanpa distribusi, barang manufaktur tidak mungkin tiba 

ke tangan konsumen. Jadi, fungsi distribusinya yaitu: 

1. Mendistribusikan barang dari produsen ke konsumen. 

2. Membantu mempromosikan komersialisasi, sehingga barang yang dihasilkan oleh 

produsen dapat langsung dijual kepada konsumen 

 

Jasa Pengiriman Barang 

(Wulansari, 2022) mengatakan Menerima, membawa, atau menyampaikan paket, surat 

pos, dan uang tertentu dari pengirim kepada penerima disebut sebagai jasa pengiriman. 

Menurut (Musyafah et al., 2018) jasa pengiriman barang merupakan hal yang efisien 

digunakan untuk mengirim barang ke tempat di mana tidak dapat dijangkau sendiri oleh 

masyarakat. Gunasekaran dan Sarkis di dalam (Yu et al., 2015) mengatakan jasa pengiriman 

memegang peranan penting dalam organisasi, karena dalam meningkatkan daya saing 

organisasi menuju peningkatan arus informasi dan materia disepanjang rantai pasok. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwasanya jasa pengiriman 

merupakan hal yang sangat efisien dan memegang peranan penting dalam pengiriman 

barang.Ada dua fungsi dasar model antrian, yaitu meminimumkan biaya langsung dan biaya 

tak langsung. Biaya langsung adalah biaya yang timbul akibat lamanya waktu pelayanan yang 

secara langsung membebani pihak perusahaan. Sementara biaya tak langsung terjadi apabila 

konsumen harus menunggu lama sehingga mungkin membatalkan niat untuk memakai jasa 

perusahaan tersebut (Bandara & Ahmad, 2015). 

 

Vendor 

Vendor merupakan pihak luar yang menyediakan atau menjual barang jadi, setengah 

jadi, atau mentah kepada perusahaan untuk dijual kembali kepada konsumen. Dengan kata lain, 

vendor adalah supplier barang atau jasa kepada perusahaan dalam kontrak kerja sama 

(Damanik & Utomo, 2020). 

Vendor adalah entitas berbentuk bisnis yang menyediakan barang dan jasa kepada 

pelanggan. Penjual biasanya bertindak sebagai produsen dalam transaksi komersialnya. 

Penjual tidak hanya mengharapkan hubungan antara penjual dan konsumen. Namun, mungkin 

melalui transaksi bisnis-ke-bisnis, di mana mereka memiliki kemampuan untuk menyiapkan 

beberapa bahan baku yang diperlukan untuk membuat produk akhir. Selain itu, vendor dan 

pemerintah (B2G) dapat bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan berbagai lembaga (Pramukti 

& Andryana, 2022). 

Kriteria Pemilihan Vendor Dickson adalah salah satu kriteria yang sering digunakan 

untuk menilai vendor, tetapi orang yang bertanggung jawab untuk memilih pemasok atau 

vendor untuk perusahaan tersebut memiliki keputusan akhir. Perusahaan rata-rata 

menggunakan standar umum seperti kualitas produk, pengiriman, harga, dan kapabilitas 

produksi (Najmuddin & Herdiansah, 2021). 
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Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) tradisional adalah sistem informasi yang 

mengevaluasi nilai kepercayaan dengan menggunakan teknik keputusan multikriteria dan 

pendekatan hierarkis. AHP percaya bahwa pembuat keputusan dapat memberikan perkiraan 

nilai yang tepat dari pandangan mereka untuk alternatif. Oleh karena itu, cara ini tidak efektif 

dalam situasi di mana penilaian pengambil keputusan sangat tidak pasti  (Najmuddin & 

Herdiansah, 2021). 

Tahap AHP dalam membuat sebuah keputusan adalah sebagai berikut : 

1. Persoalan dan alternative penyelesaian didefinisikan secara detail, jelas dengan segala 

pertimbangan yang mempengaruhi pengambilan keputusan. 

2. Hasil tahap a dibuktikan dalam sebuah bentuk struktur hirarki. 

3. Konstribusi atau dampak setiap pertimbangan pada pertimbangan diatasnya dinyatakan 

dalam sebuah matriks banding berpasangan. Tahap ini dibuat untuk segala tingkatan. 

4. Ditentukan vector eigen (dapat diambil yang sesuai dengan nilai eigen yang paling 

besar) atau nilai rata-rata nilai ternormalisasi dari setiap matriks banding berpasangan. 

Nilai pada vector ini adalah nilai konstribusi masing-masing pertimbangan. Nilai 

tersebut akan dipergunakan untuk menyumbangkan nilai pada tahap selanjutnya. 

 

Menghitung bobot/prioritas kepentingan dari masing-masing variabel pada level 1 

(kriteria) yaitu Kualitas, Responsivitas dan Harga. 

Dari hasil perhitungan pasangan perbandingan antara variabel dalam memilih pemasok 

di atas diperoleh berat yang ditunjukkan dalam tabel 4.1 di bawah ini : 

 
Tabel 1. Prioritas Kepentingan (Bobot) Kriteria Dalam Pemilihan Vendor 

  

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan AHP 

 

 Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa PT Bank Negara Indonesia memberi prioritas pada 

kriteria kualitas dengan bobot 0,66, kriteria responsivitas dengan bobot 0,17, dan kriteria harga 

dengan bobot 0,16. 

 

Menghitung bobot/prioritas kepentingan dari masing-masing variabel pada level 2 (subkriteria) 

 

Kriteria Kualitas 

Tabel 2 di bawah ini menunjukkan bobot yang dihasilkan dari perhitungan pasangan 

perbandingan antara variabel dalam kriteria kualitas yang disebutkan sebelumnya. 

 
Tabel 2. Penilaian Prioritas Kepentingan Subkriteria Pada Kriteria Kualitas Dalam Pemilihan Vendor 

 

Subkriteria 

Bobot Prioritas 

Kriteria Bobot Prioritas 

Kualitas  0,66 I 

Responsivitas  0,17 II 

Harga 0,16 III 
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Kesesuain barang 

dengan dokumen 

(Q1) 
0,50 I 

Ketersediaan 

barang dan 

tingkat kecacatan 

barang (Q2) 

0,18 III 

Kesesuai kualitas 

barang dengan 

spesifikasi 

(Q3) 

0,32 II 

Sumber : Hasil Pengolahan AHP 

 

Tabel 2 di atas dapat menunjukkan bahwa kriteria kualitas dalam pemilihan vendor, 

subkriteria kepatuhan barang dengan dokumen (Q1) adalah prioritas pertama dengan berat 

0,50. 

 

Kriteria Responsivitas 

Tabel 3 di bawah ini menunjukkan berat yang diperoleh dari perhitungan pasangan 

perbandingan antara variabel dalam kriteria responsivitas yang disebutkan sebelumnya. 

 
Tabel 3. Prioritas Kepentingan (Bobot) Subkriteria Pada Kriteria Responsivitas Dalam Pemilihan Vendor 

 

Subkriteria Bobot Prioritas 

Kecepatan 

pengiriman dan 

garansi barang 

(R1) 

0,60 I 

Kemampuan 

merespon 

komplain (R2) 

0,21 II 

Kemampuan 

memberikan 

informasi yang 

jelas (R3) 

0,19 III 

Sumber: Hasil Pengolahan AHP 

  

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pada kriteria responsivitas, kecepatan pengiriman 

dan subkriteria garansi (R1) menempati prioritas pertama dalam memilih vendor dengan bobot 

0,60. 

 

Kriteria Harga 

Tabel 4 di bawah ini menunjukkan berat yang diperoleh dari perhitungan pasangan 

perbandingan antara variabel dalam kriteria harga yang disebutkan sebelumnya. 

 
Tabel 4. Prioritas Kepentingan (Bobot) Subkriteria Pada Kriteria Harga Dalam Pemilihan Vendor 

 

Subkriteria Bobot Prioritas 

Kesesuai harga 

dengan standar 

perusahaan  

(P1) 

0,64 I 
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Konsistensi Harga  

(P2) 0,14 III 

Kemampuan 

memberikan diskon 

atas 

penawaran/negosiasi 

(P3) 

0,22 II 

Sumber: Pengolahan AHP 

 

Pada kriteria harga, tabel 4 di atas menunjukkan bahwa subkriteria kesesuaian harga 

dengan standar perusahaan (P1) memiliki prioritas pertama dalam memilih vendor PT Bank 

Negara Indonesia dengan nilai berat 0,64. 

  

Menghitung Nilai Atau Prioritas Dari Masing-Masing Variabel Pada Level 3 

(Alternatif), Yang Berarti Nilai Masing-Masing Vendor Dibandingkan Dengan Masing-

Masing Subkriteria. 

 

Kriteria Kualitas 

1) Subkriteria Kesesuaian barang dengan dokumen(Q1) 

Tabel 5 di bawah ini menunjukkan bobot yang dihasilkan dari perhitungan pasangan 

perbandingan antara variabel dalam subkriteria barang yang cocok dengan dokumen di 

atas. 

 
Tabel 5. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Pada Subkriteria Kesesuain Barang Dengan Dokumen 

Alternatif Bobot Prioritas 

PT CSL 0,65 I 

PT WKI 0,21 II 

PT PURA 0,14 III 

Sumber: Hasil Pengolahan AHP 

 

PT CSL memenuhi kriteria kesesuaian barang dengan dokumen (Q1) dengan bobot 

0,65, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 5 

 

2) Subkriteria Ketersediaan barang dan tingkat kecacatan barang (Q2) 

Tabel 6 di bawah ini menunjukkan bobot yang dihasilkan dari perhitungan 

perbandingan berpasangan antar variabel dalam subkriteria ketersediaan barang dan 

tingkat kecacatan barang di atas. 

 
Tabel  6. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Pada Subkriteria Ketersediaan Barang Dan Tingkat 

Kecacatan Barang 

Alternatif Bobot Prioritas 

PT CSL 0,51 I 

PT WKI 0,28 II 

PT PURA 0,21 III 

Sumber: Hasil Pengolahan AHP 
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Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa PT CSL memenuhi kriteria ketersediaan dan 

tingkat cacat barang (Q2) dengan nilai bobot 0,51. 

 

3) Subkriteria Kesesuai kualitas barang dengan spesifikasinya (Q3) 

Tabel 7 berikut menunjukkan bobot yang diperoleh dari perhitungan perbandingan 

berpasangan antar variabel pada subkriteria Kesesuaian kualitas barang dengan spesifikasi 

di atas. 

 
Tabel 7. Prioritas  (Bobot) Alternatif Pada Subkriteria Ketersediaan Barang Dan Tingkat Kecacatan Barang 

Alternatif Bobot Prioritas 

PT CSL 0,48 I 

PT WKI 0,24 III 

PT PURA 0,28 II 

Sumber: Hasil Pengolahan AHP 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa untuk subkriteria Sesuai dengan kualitas barang dengan 

spesifikasi (Q3), PT CSL paling memenuhi subkriteria ini dengan bobot 0,48. 

 

Kriteria Responsivitas 

1) Subkriteria Kecepatan pengiriman dan garansi barang (R1) 

Tabel 8 berikut menunjukkan bobot yang diperoleh dari perhitungan perbandingan 

berpasangan antar variabel dalam subkriteria Kecepatan pengiriman dan garansi barang. 

 
Tabel 8. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Pada Subkriteria Kecepatan Pengiriman Dan Garansi 

Barang 

Alternatif Bobot Prioritas 

PT CSL 0,58 I 

PT WKI 0,24 II 

PT PURA 0,18 III 

Sumber: Hasil Pengolahan AHP 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada subkriteria Kecepatan Pengiriman dan Jaminan 

Barang (R1), PT CSL memperoleh bobot tertinggi sebesar 0,58, menunjukkan pemenuhan 

terbaik terhadap subkriteria ini. 

 

2) Subkrietria Kemampuan merespon komplain (R2) 

Tabel 9. berikut menunjukkan bobot yang dihasilkan dari perhitungan perbandingan 

berpasangan antar variabel dalam subkriteria Kemampuan merespon komplain. 

Tabel 9. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Pada Subkriteria Kemampuan Merespon Komplain 
Alternatif Bobot Prioritas 

PT CSL 0,56 I 

PT WKI 0,22 II 

PT PURA 0,22 II 

Sumber: Pengolahan AHP 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa pada subkriteria Complaint Response (R2), PT. CSL 

memiliki bobot tertinggi sebesar 0,56, menandakan pemenuhan yang paling baik terhadap 

subkriteria ini. 

 

3) Subkriteria Kemampuan  memberikan informasi yang jelas (R3) 

Tabel 10 di bawah ini menunjukkan bobot yang dihasilkan dari perhitungan pasangan 

perbandingan antara variabel dalam subkriteria Kemampuan untuk memberikan informasi 

yang jelas. 
Tabel 10. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Untuk Subkriteria Kemampuan Memberikan Informasi 

Yang Jelas 

Alternatif Bobot Prioritas 

PT CSL 0,56 I 

PT WKI 0,18 III 

PT PURA 0,26 II 

Sumber: Pengolahan AHP 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa pada subkriteria Kemampuan untuk memberikan 

informasi yang jelas (R3), PT CSL menerima bobot tertinggi sebesar 0,56, menunjukkan 

pemenuhan yang paling baik dari kriteria ini. 

 

Kriteria Harga 

1) Subkriteria Kesesuai harga dengan standar perusahaan (P1) 

Tabel 11 di bawah menunjukkan bobot yang dihasilkan dari perhitungan perbandingan 

berpasangan antar variabel dalam subkriteria Kesesuaian harga dengan standar 

perusahaan. 
Tabel 11. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Untuk Subkriteria Kesesuai Harga Dengan Standar 

Perusahaan 

Alternatif Bobo

t 

Prioritas 

PT CSL 0,57 I 

PT WKI 0,19 III 

PT PURA 0,25 II 

Sumber: Pengolahan AHP 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa pada subkriteria Harga yang kompatibel dengan standar 

perusahaan (P1), PT CSL memenuhi kriteria ini dengan bobot tertinggi sebesar 0,57. 

  

2) Subkriteria Konsistensi Harga (P2) 

Tabel 12 berikut menunjukkan bobot  yang dihasilkan dari perhitungan perbandingan 

pasangan antara variabel dalam subkriteria konsistensi harga yang disebutkan di atas: 

 
Tabel 12. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Untuk Subkriteria Konsistensi Harga 

Alternatif Bobo

t 

Prioritas 

PT CSL 0,54 I 

PT WKI 0,18 III 
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PT PURA 0,28 II 

Sumber: Pengolahan AHP 

 

Untuk subkriteria Konsistensi Harga (P2), Tabel 12 menunjukkan bahwa PT CSL 

memenuhi kriteria dengan bobot tertinggi sebesar 0,54. 

 

3) Subkriteria Kemampuan memberikan diskon atas penawaran/negosiasi (P3) 

Tabel 13 berikut menunjukkan berat yang diperoleh dari perhitungan perbandingan 

pasangan antara variabel dalam subkriteria Kemampuan untuk memberikan diskon pada 

negosiasi atau penawaran. 
Tabel 13. Prioritas Kepentingan (Bobot) Alternatif Untuk Subkriteria Kemampuan Memberikan Diskon 

Atas Penawaran/Negosiasi 

Alternatif Bobo

t 

Prioritas 

PT CSL 0,47 I 

PT WKI 0,24 III 

PT PURA 0,29 II 

Sumber: Pengolahan AHP 

 

Tabel 13 menunjukkan bahwa untuk subkriteria Kemampuan memberikan diskon pada 

penawaran/negosiasi (P3), PT CSL adalah yang paling memenuhi kriteria ini dengan bobot 

0,47. 

 

Memilih Vendor Optimal 

Setelah penilaian terhadap masing-masing kriteria dan alternatif diperoleh, langkah 

selanjutnya adalah melakukan sintesis untuk menentukan penilaian keseluruhan dari setiap 

alternatif berdasarkan kriteria yang ada. Sebelum itu, perlu dicari prioritas lokal untuk 

kemudian dikonversi menjadi prioritas global. Dengan mengalikan prioritas lokal dengan 

prioritas dari kriteria tingkat atas (kriteria induk), prioritas global dapat diperoleh. 

Setelah menetapkan prioritas global, langkah selanjutnya adalah menjumlahkan semua 

bobot keseluruhan—atau prioritas global—untuk setiap vendor. Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 14 di bawah ini: 

 
Tabel 14. Bobot Alternatif Secara Keseluruhan 

Alternatif Bobot Prioritas 

PT CSL 0,560 I 

PT WKI 0,223 II 

PT PURA 0,207 III 

Sumber: Pengolahan AHP 

 

Secara keseluruhan, seperti yang tertera pada Tabel 14, PT CSL menempati prioritas 

pertama sebagai vendor kartu ATM untuk PT Bank Negara Indonesia dengan nilai bobot 0,560. 

PT WKI memperoleh prioritas kedua dengan nilai bobot 0,223, sedangkan PT PURA 

menduduki prioritas terakhir dengan nilai bobot 0,207. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karyawan yang berkualitas harus 

dikelola dengan baik oleh perusahaan. Jika karyawan tersebut mempunyai keinginan untuk 

turnover, hal tersebut akan memberikan dampak yang negatif terhadap perusahaan. 

Mempertahankan karyawan yang berkualitas menjadi hal yang penting bagi sebuah perusahaan. 

Karyawan yang berkualitas perlu dipertahankan sehingga karyawan tersebut tidak keluar dari 

perusahaan. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam mengurangi angka 

turnover adalah retensi karyawan. Adapun terdapat strategi retensi karyawan dalam 

mengurangi turnover karyawan, yaitu kompensasi yang kompetitif, pemenuhan harapan, 

program induksi, praktik sumber daya manusia, serta pelatihan dan pengembangan. Selain itu, 

ada juga terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan suatu perusahaan dalam retensi karyawan 

untuk mengurangi terjadinya turnover, meliputi memperlakukan karyawan seperti 

memperlakukan pelanggan yang paling bernilai, membuat karyawan jatuh cinta kepada 

perusahaan, melakukan program rekruitmen dengan baik, dan menempatkan karyawan di posisi 

yang tepat.  
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